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ABSTRAK 
 
Perbuatan tidak terpuji masih sering kita dapati pada masyarakat di sekitar 
kita. Dikalangan anak-anak dan remaja sering kita mendengar kasus-kasus 
perbuatan tercela seperti pergaulan bebas, kasus narkoba, dan perbuatan kriminal 
seperti menjarah, mencuri, dan merusak fasilitas umum. Pada orang dewasa sering 
pula kita mendengar atau menyaksikan akhlak tercela orang dewasa seperti 
berbuat korupsi, melakukan pelecehan seksual, merampas hak milik orang lain 
bahkan sampai perbuatan membunuh jiwa.  
Salah satu upaya penting untuk mengatasi persoalan akhlak adalah dengan 
pembinaan yang terarah dan sungguh-sungguh. Panti Pelayanan Sosial Lanjut 
Usia Sudagaran Banyumas yang menampung anak-anak dan lansia terlantar 
memberikan pembinaan akhlak sebagai salah satu fasilitas pelayanan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif, 
psikologis dan sosiologis. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan 
menganalisis tujuan dilaksanakannya pembinaan akhlak, materi pembinaan akhlak 
dan pola pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas, teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa 
data yang digunakan meliputi tiga komponen yaitu penyajian data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan. Adapun pengujian keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber. 
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa Pembinaan akhlak pada anak 
terlantar bertujuan mempersiapkan anak agar mampu hidup optimal dan 
bermanfaat baik bagi diri, keluarga, masyarakat, agama dan bangsa. Materi 
pembinaan  meliputi akhlak taat ibadah, disiplin, mandiri, saling menghormati dan 
bertanggung jawab. Penerapan pola pembinaan dilakukan melalui pola 
pengajaran, pembiasaan harian, keteladanan para pegawai, nasehat dan motivasi, 
pengawasan penegakan aturan melalui kerjasama pembinaan dengan pihak 
eksternal.  
Pembinaan akhlak pada Lansia terlantar bertujuan mengarahkan lansia agar 
mampu hidup seimbang lahir dan batinnya untuk kesejahteraan dan kebahagiaan 
dimasa tuanya. Materi pembinaan meliputi akhlak sabar, taat ibadah, mandiri dan 
saling rukun. Pola pembinaan yang diterapkan melalui kegiatan majelis ta’lim, 
bimbingan individu, bimbingan bersama, pemanfaatan waktu luang, 
pendampingan dan pembiasaan harian. 
 
Kata Kunci : Pola Pembinaan, Akhlak Anak, Akhlak Lansia, Terlantar 
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ABSTRACT 
 
The unpraiseworthy acts are still often we find in society around us. 
Among children and teens, we often hear some cases about unpraiseworthy acts 
such as promiscuity, drug cases, and criminal acts like looting, stealing and 
damaging the public facilities. In adults, we often hear or see the unpraiseworthy 
morality such as corruption, sexual harassment, depriving the rights of other 
people even to murder cases. 
One of the important efforts to overcome the morality problems is 
providing the direct and earnest guidance. The Social Service Institution of 
Elderly Sudagaran Banyumas which is accommodated the neglected children and 
elderly provide the moral guidance as one of the service facility. 
This research is qualitative research with the inductive, psychological and 
sociological approach. This research aims to describe and analyze the mind of the 
implementation of moral guidance, content of moral guidance and moral guidance 
pattern  in The Social Service Institution of Elderly Sudagaran Banyumas; the 
data collection technique is done by the field observation method, interview, and 
documentation. Data analysis technique used include three components, there are 
the data presentation, data reduction and getting the conclusion. The testing of 
data validity is done with source triangulation. 
From the research obtained the data that the aim of moral guidance on 
neglected children is to prepare the child to be able to live optimally and 
worthwhile for himself, family, society, religion, and nation. The contents of 
guidance includes the moral to obedient worship, discipline, independent learning, 
respect and responsibility. The implementation of guidance pattern done through 
the teaching pattern, the daily habituation, the exemplary of employees, the advice 
and motivation, the rules enforcement control by cooperation with external 
parties.  
The moral guidance on neglected elderly has the aim to redirect the elderly 
to be able to live equal both physically and mentally for the prosperity and 
happiness in the old age. The contents of guidance includes the patient moral, the 
obidient worship, independent learning, and harmonious. The pattern of guidance 
that implemented through  Majelis Ta’lim activity, individual leadership, mutual 
leadership, the use of leisure, mentoring, and daily habituation. 
Keywords: Guidance Pattern, Moral of child, Moral of elderly, neglected 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B be 
ت ta‟ T te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) 
ج Jim J je 
ح ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Źal Ż ze (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Şad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
„ ain ع „ koma terbalik di atas 
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غ Gain G ge 
ؼ fa‟ F ef 
ؽ Qaf Q qi 
ؾ Kaf K ka 
ؿ Lam L „el 
ـ Mim M „em 
ف Nun N „en 
و Waw W w 
ػه ha‟ H ha 
ء Hamzah ‟ apostrof 
ي ya‟ Y ye 
 
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةددعتم Ditulis  Muta’addidah 
ةدع Ditulis  „iddah 
 
3. TaMarbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةمكح Ditulis  Hikmah 
ةيسج Ditulis  Jizyah 
 
          (Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah 
terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 
bila dikehendaki lafal aslinya).  
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h 
يلو لاا ةماركاء  Ditulis  Karamah al-auliya 
b. Bila TaMarbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 
dammah ditulis dengan t 
رطفلا ةبكز Ditulis  Zakat al-fitr 
 
 vii 
 
 
 
4. Vokal Pendek 
  Fathah Ditulis A 
 Kasrah Ditulis I 
و  dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
1.  Fathah+alif  Ditulis  A 
ةيله اج Ditulis  jahiliyah 
 
2.  Fathah+ya  Ditulis  A 
ىسنت Ditulis  tansa 
 
3.  Kasrah+ya  Ditulis  I 
ميرك Ditulis  karim 
 
4.  Dammah+wawu mati  Ditulis  U 
ض و رف Ditulis  furud 
 
 
6. Vokal Rangkap 
1.  Fathah+ya  Ditulis  Ai 
مكنيب  Ditulis  Bainakum 
 
2.  Fathah+wawu mati  Ditulis  Au 
لوق Ditulis   
 
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متوأأ Ditulis  aantum 
ت دعأ Ditulis  uiddat 
متركش هئل Ditulis  lain syakartum 
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8. Kata Sandang Alif+Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ن آرقلا Ditulis  al-Qur’an 
ش بيقلا Ditulis  al-Qiyas 
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
ءبمسلا Ditulis  as-Sama' 
صمشلا Ditulis  asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ضورفلا ىود Ditulis  zawi al-furud 
صمشلا Ditulis  ahl as-Sunnah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak 
pada perilaku manusia sekarang ini, salah satu dampak negatifnya adalah 
terjadinya pengikisan akhlak pada manusia di setiap lapisan baik anak-anak, 
remaja maupun orang dewasa. Akhlak mulia menjadi hal yang mahal dan 
sangat sulit diperoleh., ini terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap 
nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadits Rasulullah 
SAW. Dimana manusia hidup dalam kecenderungan mengikuti dorongan 
hawa nafsu  semata sehingga pesan-pesan agama untuk bertingkah laku yang 
baik dikesampingkan. 
Dalam kehidupan manusia yang beragam ini, manusia memerlukan 
akhlak yang baik, untuk membangun tatanan hidup masyarakat yang lebih 
humanis. Ketika akhlak sebagai landasan perilaku hidup individu dan 
masyarakat itu hilang maka yang terjadi adalah ketidak tentraman kehidupan 
masyarakat. Kemunduran masyarakat saat ini salah satu penyebabnya adalah  
terkikisnya akhlak yang menjadi landasan hidup disegala sektor kehidupan. 
Agama Islam menempatkan aspek akhlak sebagai salah satu fondasi 
dasar bagi kehidupan seorang muslim. Islam mengajarkan bahwa manusia 
yang paling baik adalah yang paling banyak mendatangkan kebaikan bagi 
orang lain. Seorang muslim yang memiliki kesadaran untuk berbuat baik 
kepada orang lain maka akan melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan 
keselarasan, keserasian dan keseimbangan dalam hubungannya antar manusia 
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. 
Dalam lingkup kehidupan hablun min annaas ( hubungan antar manusia),  
jika masing-masing setiap individu di dalam dapat memegang teguh sifat-
sifat yang baik dan menjauhkan diri dari sifat-sifat yang buruk maka akan 
tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis sehingga dapat saling 
bekerjasama secara baik dalam mencapai kemajuan dan pembangunan. 
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Namun sebaliknya jika nilai-nilai keluhuran akhlak mulai tidak dapat 
dipegang teguh oleh masing-masing individu dalam perilakunya maka yang 
terjadi adalah kekacauan, ketidak tentraman masyarakat sehingga sulit untuk 
bekerjasama dalam mencapai kebahagiaan dan kemajuan. Sebagaimana 
Ahmad Syauki mengungkapkan dalam syairnya: 
 
 ُْىَبهَذ ُْمُهَقلاَْخأ َْتَبهَذ ُْمه ِْنَإف ¤ َْتِيَقب اَم َُقلاَْخلأا ُمَُملأا اَمَّ ِنإَو 
“sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) tergantung pada akhlak 
masyarakatnya, selagi mereka berakhak baik maka jayalah umat itu, 
namun apabila mereka telah hilang akhlaknya maka jatuhlah umat 
(bangsa) itu”1 
 
Menyoroti masalah akhlak, kondisi yang masih menjadi keprihatinan 
masyarakat dan bangsa kita saat ini adalah masyarakat dan bangsa kita masih 
mengalami krisis akhlak pada setiap segmen kehidupan. Pada setiap tingkatan 
usia dari orang dewasa sampai anak-anak dan remaja masih mengalami krisis 
akhlak. Sebagaimana diungkapkan oleh Imam Al Ghazali bahwa ada empat 
tingkatan problematika akhlak manusia yaitu: Pertama, Munculnya perilaku 
buruk sesorang yang disebabkan ia tidak mampu mengendalikan hawa 
nafsunya sehingga pelakunya disebut  bodoh. Kedua, orang yang sudah 
mengetahui perbuatan itu buruk tapi tidak bisa meninggalkannya dikarenakan 
ia tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya atau biasa disebut Bodoh, 
menyesatkan. Ketiga, Keburukan akhlak dari seseorang dikarenakan ia 
sengaja mengkaburkan perbuatan baik dan menonjolkan perbuatan buruk 
seolah baik, ini biasa disebut bodoh, menyesatkan dan fasiq. Keempat, 
Perbuatan buruk dari seseorang yang sangat membahayakan masyarakat 
tetapi tidak ada tanda-tanda kesadaran dari pelakunya sehingga dikhawatirkan 
menambah kerugian masyarakat atau disebut bodoh, menyesatkan, fasiq dan 
jahat.
2
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Mengacu pada realitas kehidupan manusia sekarang, telah banyak bukti 
yang menunjukkan kepada kita mengenai terjadinya kerusakan akhlak di 
masyarakat kita. Pada masyarakat kerusakan akhlak ditunjukkan dengan 
merajalelanya tindakan kejahatan seperti pembunuhan, perampokan, 
pencurian, pencopetan, perkosaan dan juga tindakan kekerasan. 
Pada tingkatan anak dan remaja, hampir setiap hari kita mendengar berita 
kenakalan sebagian para pelajar dan remaja seperti seks bebas, perkelahian, 
penyalahgunaan narkoba, serta peredaran pornografi. Jika kita membaca data 
yang dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tentunya kita 
akan prihatin dan mengelus dada, data KPAI tahun 2017 melaporkan 
peristiwa kenakalan anak mengalami peningkatan 20 persen lebih yang 
setelah dianalisa penyebab utamanya adalah faktor lingkungan keluarga dan 
pengaruh gadget.
3
 Lingkungan keluarga sebagai institusi pertama yang 
diharapkan mampu memberikan pengaruh mental kepada anak tidak 
berfungsi dengan baik, kemudian ditambah adanya perkembangan teknologi 
komunikasi gadget yang memberikan kemudahan akses bagi anak membuka 
situs-situs yang tidak baik. Sehingga imbas dari kenakalan tersebut 
diantaranya hamil diluar nikah, pernikahan dini, perceraian dan aborsi. 
Berbagai kerusakan akhlak diatas sudah barang tentu memerlukan solusi 
yang diharapkan mampu mencegah, memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
perilaku yang mengantarkan manusia kepada terjaminnya moral masyarakat 
sehingga tercipta ketentraman dan kebahagiaan masyarakat. Untuk mencapai 
akhlak yang baik, manusia bisa mencapainya melalui dua cara, sebagaimana 
diungkapkan oleh Hamka bahwa seseorang dalam mencapai akhlak yang baik 
diperoleh melalui dua cara yaitu:
4
 
Pertama, berkat karunia Allah SWT atas kesempurnaan penciptaan 
manusia yang dilengkapi fitrah, memiliki pembawaan kecenderungan kepada 
kebaikan. Manusia dilengkapi akal sehat untuk memahami kebaikan. Kedua, 
melalui cara berjuang secara bersungguh-sungguh (Mujahadah) dan latihan 
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(Riyadhah), yakni membiasakan diri dengan akhlak-akhlak yang mulia. Ini 
yang dapat dilakukan oleh manusia biasa, yaitu dengan terus-menerus belajar 
dan berlatih.
5
 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai “ usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”6 Ini menandakan bahwa pemerintah 
Republik Indonesia menempatkan akhlak mulia sebagai bagian penting dalam 
pembangunan masyarakat melalui pendidikan. 
Adapun mengenai siapa saja yang memiliki tanggung jawab dalam 
pendidikan dan pembinaan akhlak anak, menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1, bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal, dan non formal yang 
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Jalur pendidikan formal yaitu 
sekolah, Pendidikan informal adalah keluarga sedangkan non formal adalah 
lingkungan atau masyarakat. 
Dari tiga lingkungan pusat pendidikan diatas, keluarga adalah 
lingkungan yang pertama dan utama bagi pendidikan anak. Keluarga adalah 
lembaga sosial yang terbentuk setelah adanya suatu perkawinan. Yang 
kemudian keluarga mempunyai otonom melaksanakan pendidikan. Maka 
dalam hal ini orang tua mau tidak mau, berkeahlian atau tidak berkeahlian, 
berkewajiban secara kodrati untuk menyelenggarakan pendidikan terhadap 
anak-anaknya sebagaimana disarankan Lickona, keluarga sebaiknya dijadikan 
pondasi dasar memulai pembentukan karakter/moral anak dimasa yang akan 
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datang.
7
 Pendidikan yang terjadi di lingkungan keluarga berlangsung secara 
alamiah dan wajar sehingga disebut pendidikan informal yang diperoleh 
seseorang dari pengalaman sehari – hari dengan sadar atau tidak yang mana 
kegiatan pendidikannya dilaksanakan tanpa suatu organisasi yang ketat dan 
tanpa adanya program waktu.. 
Menurut Ki Hajar Dewantoro, suasana kehidupan keluarga merupakan 
tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan individu maupun 
sosial. Oleh karena itu keluarga adalah tempat yang sempurna untuk 
melangsungkan pendidikan kearah pembentukan pribadi yang utuh. Maka 
dari itu, keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan akhlakul 
karimah. Keluarga akan membentuk akhlak seseorang dan akan berpengaruh 
terhadap lingkungannya. Jika akhlak itu baik maka ia akan membawa 
pengaruh baik pada lingkungannya. Namun sebaliknya, jika akhlak itu tidak 
baik maka akan memberi pengaruh meluas yang pada akhirnya dapat menjadi 
keburukan akhlak bangsa.
8
 
Senada dengan pemikiran Ki Hajar Dewantoro, Abdulloh Nashih 
Ulwan juga berpendapat bahwa Para pendidik terutama ayah dan ibu, 
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anak 
dengan kebaikan dan dasar-dasar akhlak. Tanggung jawab mereka meliputi 
masalah perbaikan jiwa mereka, ,meluruskan penyimpangan mereka, 
mengangkat mereka dari seluruh kehinaan dan menganjurkan pergaulan yang 
baik dengan orang lain. Mereka bertanggung jawab untuk mendidik anak-
anak sejak kecil untuk berlaku benar, dapat dipercaya, Istiqamah, 
mementingkan orang lain, menolong orang yang membutuhkan bantuan, 
menghargai orang tua, menghormati tamu, berbuat baik kepada tetangga, dan 
mencintai orang lain. Mereka bertanggung jawab untuk membersihkan lidah 
anak-anak dari kata-kata kotor, serta dari segala perkataan yang menimbulkan 
merosotnya nilai akhlak dan pendidikan. Orang tua bertanggung jawab 
                                                     
7
 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Kkarakter, Juma Abdu Wamaungo (terj.) 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 49. 
8
 Amirulloh Sarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, (Yogyakarta: Arruz Media, 
2016), hlm. 101 
6 
 
 
membiasakan dengan perikemanusiaannya yang mulia, seperti berbuat baik 
kepada anak-anak yatim, dan mengasihani para janda dan fakir miskin dan 
masih banyak lagi tanggung jawab besar yang berhubungan dengan 
pendidikan akhlak.
9
 
Namun pada kenyataannya, peran orang tua sebagai pendidik pertama 
dan utama tersebut rupanya tidak bisa dirasakan oleh semua anak. Dimana 
kita menyaksikan adanya anak-anak yang mengalami keterlantaran. Anak 
terlantar pada dasarnya adalah anak-anak yang masuk kategori anak rawan 
atau anak yang membutuhkan perlindungan khusus. Secara umum seorang 
anak dikatakan terlantar bukan hanya karena tidak memiliki salah satu atau 
kedua orangtuanya. Tetapi, terlantar disini juga dalam pengertian ketika hak-
hak anak untuk tumbuh dan berkembang secara wajar, untuk memperoleh 
pendidikan yang layak dan untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang baik 
tidak terpenuhi karena kelalaian, ketidak mengertian orang tua, ketidak 
mampuan atau kesengajaan.
10
 
Lebih jauh anak terlantar didefinisikan sebagai anak yang berusia 5-18 
tahun yang karena sebab tertentu seperti kemiskinan, salah seorang dari 
orangtua/alinya sakit atau meninggal, keluarga tidak harmonis, tidak ada 
pengasuh) sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan wajar 
dan baik secara jasmani, rohani maupun sosial. Maka dari dasar definisi 
tersebut seorang anak masuk kategori anak terlantar apabila memenuhi 
kriteria : (1) Anak (laki –laki/perempuan) usia 5-18 tahun (2) Anak yatim, 
piatu, atau yatim piatu (3) Tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya (4) Anak yang 
lahir dari tindak perkosaan (5) Tidak ada orangtua/wali yang mengurus (6) 
Tidak mendapatkan pendidikan.
11
 
Anak-anak terlantar yang jauh dari kasih sayang, perlindungan dan 
pengawasan keluarga secara memadai, akan sangat berpotensi terbawa 
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kepada lingkungan pergaulan yang salah, dan bahkan terlibat pada perilaku 
patologis seperti merokok, mabuk-mabukan, memalak, berjudi dan bahkan 
tidak jarang mereka menjadi pelaku kriminal kecil-kecilan. Pengaruh peer 
group yang salah adalah faktor tambahan yang sering kali menyebabkan 
anak-anak terlantar tumbuh dan memperoleh referensi yang keliru tentang 
sikap dan perilaku mereka sehari-hari
12
 
Selain masalah anak terlantar, Bangsa Indonesia juga dihadapkan pada 
masalah masyarakat lanjut usia (Lansia). Terutama yang sangat memerlukan 
perhatian khusus adalah para Lansia terlantar. Lansia terlantar adalah 
seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih karena faktor-faktor tertentu tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dasar baik secara jasmani, rohani maupun 
sosialnya. Lansia terlantar adalah mereka yang tidak memiliki sanak saudara, 
atau mempunyai sanak saudara tetapi tidak mau/tidak mampu mengurusnya.
13
 
Angka lanjut usia (lansia) yang terlantar di negeri ini cukup tinggi. 
Yakni sebanyak 2,1 juta lansia terlantar. Bahkan sebanyak masih ada 1,8 juta 
lansia juga berpotensi terlantar. Kondisi tersebut harus mendapat perhatian 
serius supaya angka lansia terlantar bisa ditekan. Berdasarkan data dari 
Kementerian Sosial (Kemensos) tercatat 20,5 juta jiwa lansia. Dengan 
populasi yang tinggi, maka negeri ini masuk pada ageing country (negara 
dalam kelompok berstruktur lansia).  “Jumlah lansia 20,5 juta jiwa, 
sedangkan lansia yang terlantar 2,1 juta. Dan 1,8 juta lansia berpotensi 
terlantar,” terang Menteri Sosial RI, Khofifah Indar Parawansa, saat 
meresmikan gedung Ponpes Panti Lansia Rodhiyatan Mardhiyah PC 
Muslimat NU Kota Batu di Kelurahan Ngaglik, Jumat petang. Karena itu 
seluruh layanan bagi lansia menjadi kebutuhan, dan hak tersebut adalah tugas 
bersama untuk memaksimalkan pelayanannya.
14
 
Kondisi keterlantaran pada orang lanjut usia ini akan sangat berdampak 
buruk dapat menyebabkan penderitaan bagi mereka. Kondisi fisik yang 
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semakin mengalami penurunan sangat beresiko dengan penyakit bahkan 
rawan kematian, Kondisi kestabilan mental juga semakin menurun sehingga 
berpengaruh pada perilaku seperti rasa takut, marah, gugup, gelisah, ketidak 
teraturan perilaku yang jika kondisi tersebut dibiarkan tidak ada 
pendampingan dan bimbingan akan menjadi kondisi yang sangat menyiksa 
bagi para lansia. 
Kesimpulannya, anak dan lansia terlantar adalah orang-orang yang tidak 
beruntung dan sangat membutuhkan bantuan. Anak-anak terlantar 
mengharapkan kecukupan hidup, perlindungan, bimbingan dan jaminan 
pendidikan agar kelak ia mampu hidup mandiri dan mampu menggali potensi 
diri meraih prestasi dan cita-citanya. Sedangkan orang-orang lanjut usia 
terlantar membutuhkan bantuan pemerintah ataupun masyarakat agar ia 
terangkat dari penderitaan. Lansia terlantar membutuhkan jaminan masa tua 
yang tenang dan damai, sehat jasmani dan rohani, gembira dan tekun 
beribadah serta mampu berperilaku yang baik. 
Dalam upaya mengatasi permasalahan anak terlantar pemerintah sesuai 
dengan amanat Undang-undang Negara Republik Indonesia pasal 34 ayat 1 
dan 2 yang menyebutkan bahwa: “Fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh negara”. Selanjutnya pada pasal 2 disebutkan “Negara 
mengembangkan sistem jaringan sosial bagi seluruh rakyat dan 
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 
martabat kemanusiaan”. 
Begitu juga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan orang lanjut usia 
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia yang di dalamnya disebutkan 
bahwa lansia diberikan hak untuk memperolah kesejahteraan meliputi 
pelayanan keagamaan dan mental spiritual, pelayanan kesehatan, pelayanan 
kesempatan kerja, pelayanan pendidikan dan pelatihan, kemudahan dalam 
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penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum, kemudahan dalam layanan 
dan bantuan hokum, perlindungan sosial dan bantuan sosial.
15
 
Sebagai realisasi dari amanat dua undang-undang tentang perlindungan 
anak dan kesejahteraan lansia sebagaimana tersebut diatas, pemerintah 
mendirikan lembaga khusus yang menangani anak dan lansia terlantar yaitu 
panti asuhan/panti sosial. Tidak hanya pemerintah, yayasan swasta pun ikut 
berperan serta mendirikan panti asuhan-panti asuhan yang jumlahnya lebih 
banyak dari panti asuhan milik pemerintah. 
Panti asuhan merupakan suatu lembaga sosial yang memberikan 
pelayanan bagi para penyandang masalah kesejahteraan sosial untuk 
mendapatkan kembali hak-hak mereka. Keberadaan panti asuhan bagi anak-
anak dan lansia terlantar menjadi tempat yang sangat berharga bagi mereka 
karena fungsi Panti Asuhan sama dengan fungsi keluarga yaitu fungsi 
perlindungan, pendidikan dan pemenuhan kebutuhan. 
Sesuai dengan fungsi organisasi sosial sebagaimana tercantum dalam 
Keputusan Menteri Sosial RI Nomor : 4/Huk/Kep/X/1990, telah menetapkan 
bahwa setiap organisasi sosial berfungsi: 
1. Sebagai partner pemerintah dalam usaha menanggulangi masalah 
kesejahteraan sosial secara dinamis dan bertanggung jawab 
berdasarkan prinsip swadaya, swadana, dan swa usaha 
2. Sebagai motivator dan dinamisator partisipasi sosial masyarakat dalam 
melaksanakan usaha kesejahteraan sosial.
16
 
 
Merujuk kepada fungsi organisasi sosial diatas, kehadiran lembaga 
sosial berupa panti asuhan sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
Terlebih bagi panti sosial yang yeng bergerak pada urusan pelayanan dan 
pembinaan terhadap anak/orang terlantar, yatim dan fakir miskin. Panti 
asuhan cukup memberikan rasa nyaman dimana mereka dapat memperoleh 
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hak dasarnya dengan baik untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan jasmani, 
rohani dan sosial mereka, memperoleh pembinaan mental dan spiritual. 
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas (yang 
selanjutnya disingkat PPSLU) adalah salah satu lembaga unit pelaksana sosial 
milik pemerintah provinsi Jawa Tengah yang memiliki tugas pokok 
pelayanan mengatasi permasalahan sosial orang lanjut usia terlantar. Panti 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas sesuai dengan visinya 
yaitu “Melayani Penerima Manfaat Agar Sejahtera Dan Bahagia Bersama, 
Melalui  Sistem Panti Yang Profesional”17 terus berupaya memberikan 
pelayanan terbaik kepada lansia terlantar di wilayah kabupaten Banyumas 
pada khususnya. Terutama dalam hal pembinaan, PPSLU Sudagaran 
Banyumas terus berupaya sungguh-sungguh dan konsisten melakukan pola-
pola pembinaan agar para lansia tetap memiliki perilaku yang baik. 
Salah satu hal yang menarik dari PPSLU Sudagaran  Banyumas ini 
adalah berdasarkan namanya panti ini memiliki tugas menyelenggarakan 
pelayanan sosial bagi orang lanjut usia terlantar. Akan tetapi dalam 
prakteknya PPSLU Sudagaran Banyumas juga menyelenggarakan pelayanan 
sosial bagi anak-anak terlantar. Sehingga dengan demikian panti tersebut 
memiliki dua tugas pelayanan yaitu terhadap lansia terlantar dan anak 
terlantar. 
Anak-anak dan lansia terlantar di PPSLU Sudagaran Banyumas adalah 
para Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dengan berbagai latar 
belakang keterlantaran seperti pada anak-anak mereka terlantar karena faktor 
kemiskinan, karena faktor keluarga retak seperti perceraian dan karena faktor 
orantuanya meninggal. Sedangkan para lansia di PPSLU Sudagaran 
Banyumas keterlantaran mereka disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu 
faktor kemiskinan, karena faktor diabaikan keluarga dan karena faktor 
kehidupan sebatang kara. Anaka-anak dan lansia terlantar tersebut masuk 
menjadi klien penerima manfaat panti melalui beberapa cara perekrutan. 
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Sebagaimana data awal yang penulis peroleh anak dan lansia terlantar yang 
berada di PPSLU Sudagaran Banyumas adalah hasil penjaringan melalui cara 
operasi gelandangan, rujukan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 
(TKSK) dan ada pula yang dengan cara mendaftar ke panti melalui pihak 
keluarga.  
Dalam hal menghadapi permasalahan anak terlantar Panti Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas sering mendapati persoalan 
kenakalan-kenakalan anak seperti sikap minder, malas belajar, meninggalkan 
asrama tanpa ijin, tidak disiplin waktu, tidak patuh terhadap aturan, 
bertengkar dengan teman, mencuri dan merusak barang milik teman atau 
panti asuhan, berkata kotor. Demikian juga permasalahan perilaku pada klien 
lansia terlantar, pihak panti menghadapi beberapa problematika seperti 
pertengkaran antar lansia penguni panti, ketidak rapian, marah-marah tanpa 
sebab, kemalasan dalam beribadah. 
Melihat realita seperti tersebut diatas, Panti Pelayanan Sosial Lanjut 
Usia Sudagaran Banyumas terus berupaya melakukan pembinaan dengan 
tujuan mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Beberapa tahapan 
langkah pembinaan yang diupayakan diantaranya: 1) Melakukan identifikasi 
masalah perilaku klien anak asuh dan lansia; 2) Menentukan materi 
pembinaan dengan beberapa prioritas materi sesuai dengan kebutuhan 
perilaku yang perlu dibina; 3) Menyusun Program pembinaan dan 
melaksanakan pembinaan, 4) Selalu berupaya mengadakan evaluasi untuk 
mengetahui hasil pembinaan serta mengadakan rencana tindak lanjut 
kedepannya.
18
 
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas telah 
melakukan pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar dengan berbagai 
upaya, ini terlihat pada kondisi keseharian anak asuh yang tinggal di asrama 
dimana mereka dikondisikan pada kehidupan berakhlak yang baik 
diantaranya mereka dibina untuk taat kepada Allah dengan rajin ibadah, 
                                                     
18
 Wawancara dengan Ibu Fatmawati, SE pada saat observasi awal tanggal 23 Desember 
2018 
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dibiasakan untuk bersikap disiplin, mandiri dan bertanggung jawab serta 
hidup rukun dengan sesama teman. 
Begitu juga pada kehidupan lansia terlantar yang berada di panti 
tersebut, para lansia dibina agar tekun dalam melaksanakan ibadah dan 
kegiatan keagamaan seperti shalat lima waktu berjamaah, membaca dzikir 
dan doa-doa, mengikuti majlis ta’lim, memiliki sifat sabar dalam keseharian, 
memiliki sikap bertanggungjawab, selalu rapi dan bersih dan taat dengan 
aturan panti.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, menjadi daya tarik 
bagi penulis untuk perlu mengadakan penelitian dengan tujuan memperoleh 
informasi data yang berkaitan dengan permasalahan pola pembinaan akhlak 
yang penulis angkat dengan topik : ” Pola Pembinaan Akhlak Pada Anak dan 
Lansia Terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Kabupaten 
Banyumas” 
 
B. Fokus Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yang penulis kemukakan tersebut diatas, 
penulis menetapkan fokus penelitian pada masalah pola pembinaan pada anak 
dan lansia terlantar di panti asuhan. Anak terlantar yang dimaksud adalah 
anak yang belum berusia 18 tahun mengalami keterlantaran dan tinggal di 
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas, Sedangkan lansia 
terlantar yang dimaksud adalah seseoarang yang berusia 60 tahun atau lebih 
mengalami keterlantaran dan tinggal di Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Sudagaran Banyumas. 
Berkaitan dengan fokus masalah penelitian sebagaimana tersebut diatas, 
maka dalam proses mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan data 
penulis akan memilih data atau informasi yang relevan dengan fokus 
penelitian yakni data dan informasi yang berkaitan dengan alasan 
dilaksanakannya pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar, prioritas 
pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar dan pola pembinaan akhlak 
dan pola pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar. Maka dari itu 
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setelah dilakukan seleksi atas data yang terkumpul penulis akan membuang 
data yang tidak relevan dengan fokus penelitian.  
 
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Rumusan masalah sebagai hal yang sangat penting sebagai landasan 
berpijak untuk langkah-langkah penelitian selanjutnya. Maka berdasarkan 
latar belakang diatas, masalah yang peneliti tentukan untuk dijadikan fokus 
penelitian adalah bagaimana pola pembinaan akhlak pada anak dan lansia 
terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas? 
Kemudian rumusan masalah tersebut penulis rumuskan kembali ke dalam 
rumusan masalah yang lebih spesifik yaitu: 
1. Apa tujuan pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar di Panti 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas ? 
2. Apa saja materi pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar di Panti 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas? 
3. Bagaimana pola pembinaan akhlak pada anak dan lansia terlantar di Panti 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas Sudagaran 
Banyumas? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pola pembinaan akhlak pada 
anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran 
Banyumas. Yakni bagaiman pola-pola yang diterapkan dalam upaya 
pembinaan akhlak pada anak terlantar dan bagaimana pola-pola yang 
diterapkan dalam pembinaan akhlak pada lansia terlantar. 
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2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
a. Mendeskripsikan dan menganalisis tujuan pembinaan akhlak pada 
anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Sudagaran Banyumas 
b. Mendeskripsikan dan menganalisis materi pembinaan akhlak pada 
anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Sudagaran Banyumas 
c. Mendeskripsikan dan menganalisis pola pembinaan akhlak pada 
anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Sudagaran Banyumas 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun 
praktis adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat semakin memperkaya 
khazanah teori pendidikan Islam pada umumnya terutama dalam hal 
pembinaan akhlak terhadap anak dan lansia terlantar. Dapat memberikan 
sumbangan konsep pola pembinaan akhlak yang lebih terarah, dan dapat 
menghasilkan pola-pola pembinaan akhlak yang tepat untuk anak-anak, 
menghasilkan pola-pola pembinaan akhlak yang tepat untuk lansia. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bermanfaat 
bagi pengelola Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas, 
sebagai acuan untuk meningkatkan mutu pembinaan akhlak. Bagi 
klien/penghuni panti, supaya lebih menyadari pentingnya mendapat 
pembinaan akhlak guna membekali dan mempersiapkan diri terjun ke 
dalam lingkungan masyarakat luas. Bagi civitas akademika Pasca Sarjana 
IAIN Purwokerto penelitian ini semoga bermanfaat menjadi pendorong 
perluasan penelitian lainnya. Bagi pembaca, penelitian diharapkan 
menambah referensi aplikatif dalam melaksanakan pola pembinaan 
akhlak bagi anak-anak dan lansia. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan mengenai pola pembinaan akhlak pada anak dan lansia 
terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas penulis 
susun dengan menggunakan uraian yang sistematis, diharapkan dapat 
mempermudah proses pengkajian dan pemahaman oleh pembaca. Adapun 
sistematika pembahasan ini terbagi dalam beberapa bagian, yang merupakan 
uraian singkat tentang isi yang mencakup semua pembahasan, yaitu: 
Bagian pertama, yaitu pendahuluan, yang terdiri atas: latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
Bagian kedua, yaitu kajian teori mengenai konsep pembinaan akhlak, 
dan pemaparan teori mengenai anak dan lansia terlantar, tentang panti sosial 
dan mengemukakan beberapa hasil penelitian yang relevan dan penyusunan 
kerangka teori. 
Bagian ketiga, yaitu metode penelitian. Pada bagian ini akan penulis 
paparkan mengenai waktu dan tempat penelitian, jenis dan pendekatan 
penelitian, sumber data atau subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisa data. 
Pada bagian keempat, akan membahas hasil penelitian yang meliputi: 
profil Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas, Tujuan 
pembinaan akhlak terhadap anak dan lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut 
Usia Sudagaran Banyumas, materi pembinaan akhlak terhadap anak dan 
lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas, pola 
pembinaan akhlak terhadap anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas. Kemudian pada bagian kelima 
yakni penutup, yang berisi kesimpulan dan saran yang mungkin dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi fihak yang membutuhkan serta diakhiri 
dengan kata penutup. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai pola pembinaan akhlak 
pada anak dan lansia terlantar di Panti Pelayanan sosial Lanjut Usia 
Sudagaran Banyumas dapat diperoleh beberapa kesimpulan penting sebagai 
berikut: 
1. Tujuan pembinaan akhlak pada anak secara umum adalah 
mempersiapkan anak agar mampu hidup optimal dan bermanfaat baik 
bagi dirinya, keluarganya, masyarakat, agama dan bangsanya. Secara 
lebih khusus tujuan pembinaan akhlak terhadap anak di PPSLU 
Sudagaran banyumas adalah: 
a. Membentuk anak memiliki kepribadian yang taat kepada Allah 
b. Membentuk anak agar memiliki sikap disiplin dalam segala hal 
c. Membentuk anak agar memiliki sikap kemandirian 
d. Membentuk anak agar memiliki sikap hormat dan mengasihi orang 
lain 
e. Membentuk anak agar memiliki sikap bertanggung jawab terhadap 
tugas dan pekerjaan 
2. Materi pembinaan akhlak pada anak terlantar di Panti Pelayanan Sosial 
lanjut Usia Sudagaran Banyumas lebih ditekankan pada akhlak taat 
ibadah, disiplin, mandiri, saling menghormati dan bertanggung jawab. 
3. Pola Pembinaan akhlak yang diterapkan pada anak terlantar di Panti 
Pelayanan Sosial lanjut Usia Sudagaran Banyumas menggunakan 
pengajaran bimbingan keagamaan secara rutin, melalui pola pembiasaan 
harian, keteladanan para pegawai panti, melalui nasehat dan motivasi 
baik lisan maupun tertulis, melalui pola pengawasan dalam dan luar 
panti, pola penegakan aturan tertulis dan tidak tertulis, melalui kerjasama 
dengan fihak TNI/POLRI, Puskesmas dan penyuluh Kantor Urusan 
Agama 
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4. Tujuan pembinaan akhlak pada lansia terlantar di Panti Pelayanan sosial 
Lanjut Usia sudagaran Banyumas bertujuan mengarahkan lansia agar 
mampu hidup seimbang lahir dan batinnya untuk kesejahteraan dan 
kebahagiaan lansia dimasa tuanya. Secara lebih khusus tujuan pembinaan 
akhlak terhadap anak di PPSLU Sudagaran Banyumas adalah: 
a. Membentuk lansia agar memiliki sikap taat kepada Allah SWT 
b. Membentuk lansia agar memiliki sifat sabar dalam kehidupan sehari-
hari 
c. Membentuk lansia agar memiliki sikap kemandirian 
d. Membentuk lansia agar memiliki sikap saling mengasihi sesama 
lansia 
5. Materi pembinaan akhlak pada lansia di Panti Pelayanan sosial Lanjut 
Usia Sudagaran Banyumas ditekankan pada akhlak sabar, rajin ibadah, 
mandiri dan saling rukun 
6. Pola pembinaan yang diterapkan pada Lansia di  Panti Pelayanan sosial 
Lanjut Usia Sudagaran Banyumas menggunakan pola pembinaan melalui 
majelis ta’lim setiap menjelang Dzuhur, bimbingan individual, bimbingan 
bersama, pemanfaatan waktu luang untuk membuat keterampilan, 
pendampingan aktifitas harian oleh tenaga pekerja sosial dan melalui pola 
pembiasaan rutin harian. 
B. Saran 
1. Bagi pihak pengelola Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran 
Banyumas, dalam pelaksanaan pembinaan akhlak terhadap anak dan 
lansia terlantar penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
a. Perlunya ada pemisahan kamar asrama lansia antara lansia yang 
berusia 60 tahun dengan lansia yang berusia 70 tahun keatas untuk 
menghindari ketertekanan pada lansia yang berusia 70 tahun keatas 
karena secara fisik mereka lebih lambat dalam melakukan 
pekerjaan/kegiatan sehingga rawan konflik. 
b. Perlunya penambahan tenaga pengelola panti teruatam tenaga 
pembina harian. Karena penulis mengamati adanya 2 orang tenaga 
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pembina harian tidak sebanding dengan jumlah klien penghuni panti 
yang berjumlah 80 orang yang terdiri dari 50 anak asuh dan 30 orang 
lansia, sehingga tidak maksimal dalam pembinaan. 
c. Perlunya menambah kegiatan-kegiatan bagi lansia untuk mengisi 
waktu luang, sehingga mengurangi aktifitas lansia yang tidak 
bermanfaat seperti banyak ngumpul dan duduk-duduk. 
2. Bagi anak asuh dalam panti diharapkan untuk lebih sungguh-sungguh 
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pembinaan yang diselenggarakan di 
untuk bekal masa depan. Anak asuh diharapkan dapat lebih meningkatkan 
kedisplinan, kemandirian dan tanggung jawab sebagai sarana 
pembentukan pribadi yang berkhlak baik. 
3. Bagi para lansia dalam panti hendaknya lebih mengutamakan ibadah 
sehari-hari sebagai sarana mendekatkan diri kepada di sisa usia yang 
masih diberi oleh Allah SWT. Disamping itu kewajiban-kewajiban dalam 
panti hendaknya untuk lebih ditaati. 
4. Bagi penulis hendaknya kedepan lebih mempertajam kemampuan dalam 
melaksanakan penelitian. Penulis diharapkan lebih mampu membuat 
perencanaan penelitian, penyusunan instrumen, pengolahan data dan 
analisa data dengan baik sehingga didapatkan hasil penelitian yang yang 
lengkap dan mendalam Serta menghasilkan temuan penelitian yang 
bermanfaat bagi kemajuan Ilmu dan teknologi. 
 
C. Penutup 
Demikian laporan penelitian tentang “ Pola Pembinaan Akhlak pada 
Anak dan Lansia terlantar di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran 
Banyumas” penulis susun, Semoga dapat memberikan kontribusi keilmuan 
yang dalam meningkatan kualitas pembinaan akhlak terhadap anak dan orang 
lanjut usia dan bagi dunia pendidikan Islam pada umumnya, dalam rangka 
pembentukan pribadi manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
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